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BAB V 
KESIMPULAN 
Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 
mulai dari tanggal 16 Januari sampai 17 Februari  2018 di Apotek 
Kimia Farma 75 Kediri, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Apotek adalah salah satu tempat bagi Apoteker untuk melakukan 
praktek kerja kefarmasian kepada masyarakat guna 
meningkatkankualitas hidup dari masyarakat 
b. Sebagai calon apoteker, kita dapat mempelajari peran, fungsi, 
posisi, dan tanggung jawab Apoteker diApotek. Sebagaimana 
yang diketahui apoteker bertanggung jawab atas seluruhkegiatan 
baik manajerial maupun pelayanan kefarmasiandi Apotek, 
sehingga Apoteker berada pada posisi tertinggidi Apotek. 
c. Kegiatan manajerial yang dapat dipelajari di apotek terkait 
perencanaan dan pengadaan,penerimaan dan penyimpanan, 
pendistribusian, danpelaporan obat. Sedangkan tanggung jawab 
pelayanankefarmasian adalah tanggung jawab terkait 
denganhubungan Apoteker dengan pasien, seperti 
pengkajianresep, compounding dan dispensing, serta pemberian 
KIE. 
d. Calon apoteker dapat mengimplementasikan bekal ilmu yang 
telah didapatkan dari bangku kuliah ke dunia kerja. 
e. Calon apoteker mendapatkan pengetahuan baru ketrampilan  
yang berkaitan dengan pelayanan kefarmasian dan mendapatkan 
gambaran nyata mengenai peran, tugas dan tanggung jawab 
apoteker di apotek. 
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BAB VI 
SARAN 
 
Berdasarkan dari hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA) di Apotek Kimia Farma 75 Kediri selama 5 minggu, ada 
beberapa saran atau masukkan bagi calon apoteker yaitu: 
1. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya mempelajari 
mengenai dasar pelayanan kefarmasian yang dilakukan di 
apotek, undang-undang kefarmasian, serta menajemen 
apotek sehingga mahasiswa lebih siap saat menjalani 
Praktek Kerja Profesi Apoteker. 
2. Mahasiswa calon apoteker membekali diri tidak hanya 
secara akademis namun juga secara non akademis yaitu 
ilmu berkomunikasi. Sehingga calon apoteker dapat 
menyampaikan informasi dengan baik dan tepat kepada 
pasien. 
3. Mahasiswa berperan aktif selama proses Praktek Kerja 
Profesi Apoteker seperti ikut melayani pasien, memberi 
KIE, melakukan kegiatan manajerial, penyelesaian resep 
dan sebagainya agar mendapatkan informasi dan 
pengalaman yang banyak. 
4. Mahasiswa calon apoteker harus memiliki kemampuan 
yang cukup mengenai obat-obat yang biasanya dicari di 
Apotek dan kelas terapinya juga. 
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